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ABSTRAK

Menurut data BPJS ketenagakerjaan tercatat 265.334 kecelakaan kerja yang terjadi
sepanjang Januari hingga November 2022. PT. Toba Pulp Lestari, Tbk adalah perusahaan
manufaktur yang bergerak di bidang industri pulp atau bubur kertas. Proses pembuatan pulp
tersebut terdiri dari serangkaian kegiatan berupa wood preparation (persiapan kayu), cooking
(pemasakan), washing and screening (pencucian dan penyaringan), bleaching (pemutihan) dan
pulp machine (pembentukan lembaran pulp). Setiap rangkaian kegiatan produksi tersebut
menggunakan pesawat, mesin, dan instalasi modern yang berbeda — beda sehingga memiliki
jumlah dan sumber bahaya yang beragam. Potensi bahaya tersebut dapat mengakibatkan
kecelakaan yang berasal dari mesin — mesin produksi, bahan — bahan kimia yang berbahaya,
hingga lingkungan kerja seperti bising dan panas dan berbagai potensi bahaya lainnya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi inspeksi; tempat kerja, perlengkapan kerja dan
metode kerja di PT. Toba Pulp Lestari, Tbk. Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif
kualitatif, yakni dengan melakukan wawancara serta mengumpulkan sumber data untuk
dievaluasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi inspeksi tempat Kkerja,
inspeksi perlengkapan kerja dan inspeksi metode kerja telah berjalan tetapi belum benar — benar
baik karena keterbatasan dokumen sekunder sebagai keabsahan data. Sehingga saran pada
penelitian ini adalah agar perusahaan diharapkan lebih terbuka untuk menyediakan dokumen

sekunder secara lengkap.

Kata Kunci : Evaluasi Inspeksi, Pulp
Kepustakaan : 40 (1995-2021)
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ABSTRACT

According to Social Security Administrator for Employment, 265,334 work accidents
were recorded that occurred from January to November 2022. PT. Toba Pulp Lestari, Tbk is a
manufacturing company engaged in the pulp or paper pulp industry. The pulp making process
consists of a series of activities in the form of wood preparation, cooking, washing and screening,
bleaching and pulp machine (forming pulp sheets). Each series of production activities uses
different aircraft, machines and modern installations so that they have varying numbers and
sources of danger. These potential dangers can result in accidents originating from production
machines, dangerous chemicals, to work environments such as noise and heat and various other
potential dangers. This research aims to evaluate the implementation of inspections; workplace,
work equipment and work methods at PT. Toba Pulp Lestari, Thk. This research was conducted
using a qualitative descriptive method, namely by conducting interviews and collecting data
sources for evaluation. The results of this research show that the implementation of workplace
inspections, work equipment inspections and work method inspections has been running but is not
really good due to limited secondary documents as data validity. So the suggestion in this
research is that companies are expected to be more open to providing complete secondary

documents.

Keyword : Inspection Evaluation, Pulp
Literature : 40 (1995-2021)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Untuk dapat secara mandiri mengikuti era industrialisasi, diperlukan pula
pengembangan industri di samping pengembangan pembangunan berkelanjutan
yang ada saat ini. Penggunaan listrik (elektrifikasi) dan pembaruan berkelanjutan
(modernisasi) tidak diragukan lagi merupakan ciri-ciri proses industri yang maju.
Penggunaan mesin, fasilitas, dan pesawat modern semakin meningkat dalam
kondisi ini. Tentu saja hal ini dapat meningkatkan kuantitas dan variasi sumber
bahaya di tempat kerja selain kemudahan yang ditawarkan dalam proses produksi.
Dampak kecelakaan dapat memburuk ketika kuantitas dan keragaman faktor
ancaman meningkat (Putra, 2017).

Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja sangatlah penting untuk
mencapai upaya pencegahan kecelakaan kerja di lingkungan kerja agar terbentuk
lingkungan kerja yang aman dan sehat serta dapat menekan angka kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja. Tujuan ini tidak akan tercapai bila keselamatan
dan kesehatan kerja belum menjadi budaya dalam lingkungan kerja (Prasetyo &
Budiati, 2016).

Tidak ada pekerjaan yang tidak berpotensi memiliki bahaya. Segala jenis
pekerjaan yang ada selalu berpotensi memiliki bahaya. Pentingnya identifikasi
bahaya pada lingkungan kerja dapat meminimalisir kecelakaan kerja serta
penyakit yang berpotensi ada di tempat kerja (Novita et al., 2021).

Pada dasarnya keselamatan dan kesehatan kerja merupakan kebutuhan
setiap manusia dan menjadi naluri bagi setiap makhluk hidup. Kondisi lingkungan
pekerjaan, perilaku kerja yang buruk, serta angka kecelakaan kerja yang tinggi
mendorong berbagai kelompok agar dapat lebih meningkatkan perlindungan bagi
tenaga kerja (Fitriana & Wahyuningsih, 2017). Keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) pada hakekatnya adalah sebuah upaya untuk menciptakan keamanan dan
perlindungan dari beragam risiko bahaya dan kecelakaan kerja, baik itu fisik,
mental ataupun emosional terhadap pekerjaan, perusahaan, lingkungan dan

masyarakat (Sucipto, 2014).
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Yang dimaksud dengan kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi
pada waktu bekerja, termasuk penyakit yang disebabkan oleh hubungan kerja,
serta kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan dari tempat tinggal ke tempat kerja
dan kembali ke tempat tinggal. Kecelakaan kerja dapat terjadi karena berbagai
macam faktor, antara lain lingkungan kerja yang tidak aman, aktivitas pekerja
yang berisiko atau tidak aman (unsafe action), dan interaksi antara pekerja dengan
fasilitas penunjang kerja (Rizkiana, 2017).

Keadaan yang menjadi bagian dari ancaman keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) terhadap pekerja dapat berupa hal tidak terpenuhinya lingkungan kerja
sesuai persyaratan K3, proses kerja tidak baik yang menimbulkan
ketidaknyamanan saat bekerja, serta sistem kerja yang modern dan rumit sehingga
kurang dipahami oleh pekerja. Oleh karena itu, unsur-unsur penyebab kecelakaan
kerja harus digali dan ditemukan sehingga dapat dilakukan tindakan perbaikan
untuk mengatasi penyebab kecelakaan kerja, meminimalkan segala kerugian dan
kerusakan serta memastikan kecelakaan kerja tidak terulang kembali. (Tarwaka,
2014).

Menurut data yang dikeluarkan oleh International Labour Office (ILO),
tercatat sebanyak 2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja. Sekitar 2,4 juta jiwa (86,3%) dari kematian
tersebut disebabkan oleh penyakit akibat kerja dan 380.000 jiwa (13,7%) lainnya
disebabkan oleh kecelakaan kerja (International Labour Organization, 2018).
Sesuai perjanjian K3 ILO (Organisasi Buruh Internasional), mekanisme inspeksi
yang memadai dan tepat diperlukan untuk penegakan hukum dan peraturan K3
yang efektif (International Labour Organization, 1981).

Angka kecelakaan kerja di Indonesia juga tinggi. Sepanjang Januari
hingga November 2022, Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan mendokumentasikan 265.334 kecelakaan kerja. Jumlah tersebut
meningkat 13,26% dari tahun sebelumnya yang sebanyak 234.270 kasus. Menteri
Ketenagakerjaan (Menaker) Ida Fauziyah mengatakan bahwa data tersebut
menjadi pertanda bahwa implementasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3)

harus terus menjadi perhatian (Pratiwi, 2023).
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Di era globalisasi sekarang, kertas menjadi produk yang banyak digunakan
oleh manusia. Kertas merupakan suatu produk yang memiliki banyak manfaat
dalam kehidupan manusia. Hampir tidak ada aktivitas kehidupan manusia yang
tidak memanfaatkan komoditi dari industri kertas, dimulai dari aktivitas rumah
tangga, pendidikan, perkantoran, perdagangan dan lainnya.

Dalam memproduksi kertas, pengolahan bahan baku kertas pada pabrik
yang akan dijadikan kertas nantinya mengalami beberapa tahap dalam proses
pengolahannya. Bahan baku pembuatan kertas adalah kayu yang terdiri dari kayu
keras dan kayu lunak yang banyak mengandung selulosa dan zat - zat lain yang
berguna dalam pembuatan pulp/kertas. Dalam pembuatan kertas juga ada bahan
bahan pelengkap dan juga bahan pembantu. Bahan pelengkap dalam pembuatan
kertas ini ada beberapa yaitu; pewarna, pelekat, dan pengisi lubang halus yang ada
pada kertas. Air, belerang, magnesium hidroksida, natrium sulfat, pati, dan
beberapa bahan kimia lainnya digunakan sebagai bahan pembantu dalam produksi
kertas. Prosedur pembuatan kertas ini dibagi menjadi tiga tahap: tahap pertama
(persiapan fiber furnish), tahap kedua (pulping), dan tahap ketiga (proses produksi
kimia). Ketiga tahapan proses produksi ini lazim terjadi di perusahaan pulp dan
kertas. Tahap pertama, persiapan fiber furnish, adalah proses mengubah kayu
yang belum jadi menjadi kayu yang cocok untuk digunakan dalam pembuatan
kertas. Tahap kedua adalah merebus atau memanaskan kayu hingga menyerupai
bubur. Tahap ketiga melibatkan penambahan banyak bahan kimia ke dalam pulp
kayu, seperti natrium hidroksida dan pati, sebelum diubah menjadi kertas (Putri et
al.,, n.d.).

Semakin meningkat kebutuhan akan kertas, semakin meningkat pula
kebutuhan pulp sebagai bahan baku kertas. Seiring berkembangnya teknologi,
perkembangan industri kertas pun semakin pesat didukung oleh sumber daya yang
ada dan tenaga kerja yang melimpah. Meningkatnya kebutuhan manusia akan
kertas menjadi salah satu faktor yang mendorong berdirinya PT. Toba Pulp
Lestari, Tbhk.

PT. Toba Pulp Lestari, Thk adalah perusahaan manufaktur yang bergerak
di bidang industri pulp atau bubur kertas yang di dalam setiap prosesnya memiliki

potensi bahaya. Proses pembuatan pulp terdiri dari serangkaian kegiatan berupa
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wood preparation (persiapan kayu), cooking (pemasakan), washing and screening
(pencucian dan penyaringan), bleaching (pemutihan) dan pulp machine
(pembentukan lembaran pulp). Setiap rangkaian kegiatan produksi tersebut
masing — masing menggunakan pesawat, mesin, dan instalasi — instalasi modern
yang berbeda — beda sehingga memiliki jumlah dan sumber bahaya yang beragam
pula. Potensi bahaya tersebut dapat berupa kecelakaan yang diakibatkan mesin —
mesin produksi, bahan — bahan kimia yang berbahaya, hingga lingkungan kerja
seperti bising dan panas dan berbagai potensi bahaya lainnya. Mengingat
banyaknya potensi bahaya yang ada, pastinya menjadi kewaspadaan bagi
perusahaan untuk menyadari penerapan K3 sehingga kecelakaan dapat dicegah
dan dihilangkan. Karena peningkatan jumlah dan ragam sumber bahaya tentu
meningkatkan keseriusan kecelakaan Kkerja, penyakit akibat kerja dan pencemaran
lingkungan (Notoatmodjo, 2003). Salah satu cara tepat yang dapat diambil untuk
menerapkan K3 yaitu melaksanakan inspeksi K3.

Pada saat yang sama, pekerja harus dibantu dalam memahami dan menaati
aturan K3. Jika strategi inspeksi ditetapkan, dioptimalkan oleh regulator dan
pengelola, dan kemudian manfaat dari pendekatan yang efektif diverifikasi untuk
para pengawas yang sama tanpa pengawas lapangan yang terampil yang tahu
bagaimana sebenarnya melemahkan pendekatan tersebut, maka dampak dan
efektivitasnya akan baik jika dibatasi. Dampak dari inspeksi K3 kini mencakup
defisiensi yang dinilai tidak dapat diatasi tanpa inspeksi, inspeksi yang memicu
penyusunan dokumen K3, inspeksi yang memicu koreksi defisiensi, dan inspeksi
yang mengarah pada pengembangan K3 yang lebih terstruktur (Niskanen et al.,
2014).

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, kompleksnya proses
pembuatan pulp yang menggunakan pemakaian mesin — mesin dan pemanfaatan
bahan — bahan kimia tidak lepas dari beragam potensi bahaya yang bisa
menimbulkan kecelakaan kerja. Inspeksi K3 membahas tentang kesesuaian dan
ketidaksesuaian kondisi yang ada terhadap standar K3 dengan melakukan
identifikasi sumber-sumber bahaya untuk memperkecil terjadinya kecelakaan
kerja. Sehingga penelitian perlu dilakukan untuk memantau evaluasi kinerja K3,

peningkatan K3, kepatuhan terhadap peraturan, dan pemantauan risiko bahaya di
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perusahaan. Maka perlu dilakukan penelitian terkait *“ Evaluasi Implementasi
Inspeksi K3 pada Bagian Produksi Perusahaan Bubur Kertas (Pulp) PT. Toba
Pulp Lestari, Thk. ”

1.2  Rumusan Masalah
Bagaimana implementasi inspeksi K3 pada perusahaan PT. Toba Pulp
Lestari, Tbk. dalam mengidentifikasi dan mengendalikan potensi bahaya yang

beragam dari proses pembuatan pulp yang kompleks?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi implementasi inspeksi; tempat

kerja, perlengkapan kerja dan metode kerja di PT. Toba Pulp Lestari, Tbk.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, dan perbaikan
inspeksi tempat kerja di PT. Toba Pulp Lestari, Thk
2. Untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, dan perbaikan
inspeksi perlengkapan kerja di PT. Toba Pulp Lestari, Thk
3. Untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, dan perbaikan
inspeksi metode kerja di PT. Toba Pulp Lestari, Thk

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Perusahaan

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat membantu memberikan
wawasan kepada pengelola dan pekerja mengenai pelaksanaan pemeriksaan K3
yang memadai sesuai standar yang berlaku guna lebih meningkatkan upaya
perlindungan terhadap kecelakaan kerja.
1.4.2 Bagi Jurusan lImu Kesehatan Masyarakat

Penelitian yang dilakukan dapat menambah pustaka serta pengembangan
ilmu bagi jurusan llmu Kesehatan Masyarakat serta menjadi sarana untuk

membina kerjasama dengan perusahaan di bidang K3.
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1.4.3 Bagi Peneliti
Penelitian yang dilakukan dapat menambah wawasan dan keterampilan

bagi peneliti sehingga dapat berguna untuk diterapkan di dunia kerja nanti.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Tempat

Tempat penelitian dilakukan di PT. Toba Pulp Lestari, Tbk Porsea
Sumatera Utara
1.5.2 Ruang Lingkup Waktu

Waktu penelitian akan dilakukan secara adaptif atau menyesuaikan jadwal
dari perusahaan pada Agustus s/d November 2024.
1.5.3 Ruang Lingkup Materi

Materi yang disajikan dalam penelitian mengkaji inspeksi K3 dalam

perspektif IImu Kesehatan Masyarakat.
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